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Abstrak 

Pelaksanaan pengelolaan keuangan yang efektif menjadi salah satu tantangan besar bagi usaha 

mikro, khususnya di Desa Tanjakan. Banyak pelaku usaha mikro yang belum memiliki pemahaman 

yang memadai tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan sistematis. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengembangkan model pengelolaan keuangan sederhana yang dapat 

diterapkan oleh pelaku usaha mikro di Desa Tanjakan. Model ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara efisien, sehingga 

dapat mendukung kelangsungan dan perkembangan usaha mereka. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan praktis yang melibatkan pelatihan, bimbingan, serta penggunaan alat bantu sederhana 

dalam pengelolaan keuangan. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

pelaku usaha dalam mencatat arus kas, menyusun laporan keuangan dasar, dan melakukan 

perencanaan keuangan. Diharapkan, model ini dapat diimplementasikan secara luas oleh usaha 

mikro di daerah lain, dengan penyesuaian terhadap karakteristik dan kebutuhan lokal. 

Kata Kunci ; Pengelolaan keuangan, usaha mikro, model sederhana, pelatihan, Desa Tanjakan, 

laporan keuangan, arus kas. 

 

Abstract 

The implementation of effective financial management is a major challenge for micro-businesses, 

especially in Desa Tanjakan. Many micro-business owners lack a sufficient understanding of the 

importance of good and systematic financial management. The aim of this research is to develop a 

simple financial management model that can be applied by micro-business owners in Desa Tanjakan. 

This model is expected to enhance the understanding and skills of business owners in managing 

finances efficiently, thereby supporting the sustainability and growth of their businesses. The study 

uses a practical approach that involves training, guidance, and the use of simple tools in financial 

management. The results of this training show an improvement in the ability of business owners to 

record cash flows, prepare basic financial statements, and engage in financial planning. It is hoped 

that this model can be widely implemented by micro-businesses in other regions, with adjustments 

to local characteristics and needs. 

Keywords ; Financial management, micro-businesses, simple model, training, Desa Tanjakan, 

financial statements, cash flow. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha mikro merupakan pilar utama dalam perekonomian Indonesia, khususnya di desa-desa yang 

memiliki potensi besar dalam menggerakkan ekonomi lokal. Namun, salah satu tantangan utama 

yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro adalah pengelolaan keuangan yang belum optimal. 

Banyaknya usaha mikro yang berjalan tanpa sistem pencatatan keuangan yang jelas mengakibatkan 

kesulitan dalam perencanaan, evaluasi, serta pengambilan keputusan yang tepat. Hal ini berpotensi 

menghambat perkembangan usaha mikro tersebut. Di Desa Tanjakan, sebagian besar usaha mikro 

tidak memiliki sistem pengelolaan keuangan yang terstruktur dan sederhana, sehingga pengelolaan 

keuangan cenderung dilakukan secara informal dan tidak efektif. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya untuk memberikan pelatihan dan pengembangan model pengelolaan keuangan yang 

sederhana namun efektif, agar pelaku usaha mikro dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

usaha mereka. Dengan adanya pelatihan dan bimbingan tentang teknik pengelolaan keuangan yang 

baik, diharapkan para pelaku usaha mikro di Desa Tanjakan dapat lebih mudah mengelola keuangan 

mereka, melakukan perencanaan keuangan, serta meningkatkan efisiensi dalam operasional usaha. 

Pengelolaan keuangan yang tepat juga akan mempermudah usaha mikro dalam mengakses 

pembiayaan dan meningkatkan keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan dibahas dalam kegiatan ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh pelaku usaha mikro di Desa 

Tanjakan saat ini? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro dalam pengelolaan keuangan 

usaha mereka? 

3. Bagaimana model pengelolaan keuangan yang sederhana dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan usaha mikro di Desa 

Tanjakan? 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk: 

1. Menyusun model pengelolaan keuangan sederhana yang dapat diterapkan oleh pelaku 

usaha mikro di Desa Tanjakan. 

2. Memberikan pelatihan tentang teknik pengelolaan keuangan yang mudah dipahami dan 

diterapkan oleh pelaku usaha mikro. 

3. Meningkatkan pemahaman pelaku usaha mikro tentang pentingnya pengelolaan keuangan 

yang baik dalam mengembangkan usaha mereka. 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah: 

1. Bagi pelaku usaha mikro: Meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan secara 

sederhana dan efektif, yang dapat meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. 

2. Bagi masyarakat Desa Tanjakan: Meningkatkan perekonomian desa melalui peningkatan 

kualitas usaha mikro yang ada. 

3. Bagi pihak terkait: Memberikan kontribusi dalam pembangunan ekonomi desa melalui 

pemberdayaan usaha mikro yang lebih efisien dan produktif. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan di Desa Tanjakan dengan fokus pada pelaku usaha mikro yang ada 

di desa tersebut. Pembahasan akan terbatas pada pengelolaan keuangan sederhana yang sesuai 

dengan karakteristik dan skala usaha mikro. Model pengelolaan keuangan yang dikembangkan akan 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan para pelaku usaha mikro di desa ini. 

GAMBARAN UMUM DAN MASYARAKAT SASARAN 

Desa Tanjakan merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Tanjakan, Kabupaten [Nama 

Kabupaten], Provinsi [Nama Provinsi]. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar [jumlah luas wilayah] 

dengan jumlah penduduk sekitar [jumlah penduduk]. Sebagian besar penduduk Desa Tanjakan 

bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, dan pengusaha mikro yang bergerak dalam berbagai 

sektor usaha kecil dan menengah (UKM), seperti kuliner, kerajinan tangan, dan perdagangan barang 

kebutuhan sehari-hari. Seiring dengan perkembangan zaman, banyak warga Desa Tanjakan yang 

mulai mendirikan usaha mikro untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Namun, sebagian besar 

usaha ini masih menggunakan metode pengelolaan keuangan yang sederhana dan belum terstruktur 

dengan baik. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam memonitor arus kas, perencanaan keuangan, dan 

pengambilan keputusan yang tepat dalam menjalankan usaha mereka. 

Ekonomi Desa Tanjakan sebagian besar bergantung pada sektor informal, yang mencakup usaha 

mikro dan kecil. Masyarakat desa ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi melalui usaha mereka, namun sebagian besar pengusaha mikro menghadapi kendala dalam 

pengelolaan keuangan yang efektif. Hal ini terkait dengan rendahnya pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengelola keuangan, terutama dalam pencatatan transaksi keuangan dan perencanaan 

anggaran. Sebagian besar pelaku usaha mikro di Desa Tanjakan masih mengandalkan pencatatan 

manual yang sederhana, seperti buku kas, yang rentan terhadap kesalahan dan tidak efisien. Selain 

itu, akses terhadap sumber daya pendidikan dan pelatihan terkait manajemen keuangan juga terbatas, 

yang semakin memperburuk kondisi ini. 

Masyarakat sasaran dari kegiatan PKM ini adalah pelaku usaha mikro di Desa Tanjakan, yang 

mayoritas adalah individu yang telah memiliki usaha kecil namun masih kesulitan dalam hal 

pengelolaan keuangan yang baik. Mereka umumnya memiliki usia produktif, mulai dari 20 hingga 
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50 tahun, dan memiliki pendidikan terakhir yang bervariasi, mulai dari pendidikan dasar hingga 

menengah. Meskipun mayoritas masyarakat memiliki niat dan semangat untuk mengembangkan 

usaha mereka, keterbatasan dalam pengetahuan pengelolaan keuangan dan perencanaan bisnis 

sering kali menjadi penghambat utama. Oleh karena itu, pelatihan tentang pengelolaan keuangan 

sederhana sangat penting untuk membantu mereka agar dapat lebih efektif mengelola usaha mereka 

dan meningkatkan kestabilan ekonomi keluarga. 

Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan pelatihan tentang pengelolaan keuangan yang 

sederhana dan mudah dipahami bagi pelaku usaha mikro di Desa Tanjakan. Dengan adanya 

pelatihan ini, diharapkan para pelaku usaha dapat memahami konsep dasar manajemen keuangan, 

seperti pencatatan transaksi, perencanaan anggaran, dan pengelolaan arus kas yang baik. Hal ini 

diharapkan dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat, 

mengurangi risiko kegagalan usaha, dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

mereka. 

Manfaat yang diharapkan dari program ini antara lain: 

1. Peningkatan Pemahaman Keuangan: Pelaku usaha mikro akan memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang efisien dan terstruktur. 

2. Peningkatan Keterampilan Pengelolaan Keuangan: Para pelaku usaha akan belajar cara 

membuat laporan keuangan sederhana, mengelola arus kas, dan merencanakan anggaran 

untuk usaha mereka. 

3. Peningkatan Kinerja Usaha: Dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik, pelaku 

usaha dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengelola usaha mereka, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan kinerja usaha dan stabilitas ekonomi mereka. 

4. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat: Program ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Tanjakan dengan 

meningkatkan keterampilan para pelaku usaha mikro dalam mengelola keuangan mereka. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pendekatan yang digunakan dalam program ini adalah pendekatan 

partisipatif, di mana masyarakat sasaran dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan pelaksanaan 

program. Metode yang akan digunakan meliputi: 

1. Pelatihan Interaktif: Pelatihan akan dilaksanakan dengan metode yang mudah dipahami, 

menggunakan contoh kasus yang relevan dengan usaha mikro di Desa Tanjakan. 

2. Pendampingan dan Bimbingan: Setiap peserta akan diberikan pendampingan secara 

individu untuk memastikan bahwa mereka dapat menerapkan materi yang telah dipelajari 

dalam usaha mereka. 

3. Pembuatan Modul Pengelolaan Keuangan Sederhana: Sebagai materi pelatihan, modul 

yang mudah dipahami akan disiapkan dan dibagikan kepada para peserta, agar mereka 

dapat menggunakannya dalam menjalankan usaha mereka setelah pelatihan. 

Program ini juga akan melibatkan berbagai pihak yang dapat memberikan dukungan terhadap 

pengembangan usaha mikro di Desa Tanjakan, seperti pemerintah desa, lembaga keuangan mikro, 

dan pihak-pihak terkait lainnya. Kerja sama dengan berbagai pihak akan memperkuat keberlanjutan 

program ini dan meningkatkan dampaknya terhadap masyarakat sasaran. 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

Metode pelaksanaan program ini dirancang untuk memastikan bahwa pelaku usaha mikro di Desa 

Tanjakan memperoleh keterampilan yang diperlukan dalam mengelola keuangan mereka secara 

sederhana namun efektif. Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program ini adalah 

pendekatan partisipatif, yang mendorong keterlibatan aktif dari masyarakat sasaran dalam setiap 

tahapan program. Program ini akan dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu: persiapan, 

pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi serta tindak lanjut. Setiap tahap dirancang untuk memastikan 

bahwa pengetahuan yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari para peserta 
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Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, dilakukan beberapa kegiatan yang meliputi: 

1. Identifikasi Peserta dan Pembentukan Kelompok Sasaran: 

Dalam tahap ini, dilakukan pemetaan terhadap pelaku usaha mikro di Desa Tanjakan yang 

akan menjadi peserta program. Kelompok sasaran akan dibentuk berdasarkan jenis usaha 

yang dijalankan, tingkat pengetahuan mereka tentang pengelolaan keuangan, dan 

kebutuhan mereka terkait pelatihan. 

2.    Penyusunan Materi Pelatihan: 

Tim pengabdian akan menyiapkan modul pelatihan yang mencakup materi tentang dasar-

dasar pengelolaan keuangan, pencatatan transaksi, perencanaan anggaran, serta 

pengelolaan arus kas untuk usaha mikro. Materi ini akan disusun dengan bahasa yang 

mudah dipahami dan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta. 

3. Persiapan Fasilitas dan Alat Pendukung: 

Fasilitas seperti ruang pelatihan, alat peraga, dan bahan bacaan akan disiapkan untuk 

mendukung kelancaran pelatihan. Selain itu, perangkat lunak atau aplikasi pengelolaan 

keuangan yang sederhana akan diperkenalkan sebagai tambahan materi. 

 

Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap ini merupakan inti dari program yang terdiri dari pelaksanaan pelatihan secara langsung dan 

pendampingan kepada peserta: 

1. Pelatihan Pengelolaan Keuangan Sederhana: 

Pelatihan ini akan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang mencakup topik-topik berikut: 

a. Dasar-Dasar Pengelolaan Keuangan: Peserta akan diberikan pemahaman 

tentang pentingnya manajemen keuangan dalam usaha mikro, termasuk 

pencatatan transaksi dan pembukuan yang sederhana. 

b. Perencanaan Anggaran Usaha Mikro: Peserta akan diajarkan cara membuat 

anggaran sederhana untuk usaha mereka, termasuk pembagian antara pendapatan, 

biaya, dan tabungan atau investasi. 

c. Pengelolaan Arus Kas: Materi ini bertujuan untuk mengajarkan peserta cara 

mengelola arus kas usaha mereka, menghindari kekurangan kas, dan 

merencanakan pengeluaran dengan lebih baik. 

2. Praktik Langsung dan Simulasi: 

Peserta akan diberi kesempatan untuk mempraktikkan pencatatan transaksi dan pembuatan 

laporan keuangan sederhana menggunakan contoh kasus yang relevan dengan jenis usaha 

mereka. Simulasi ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung dalam mengelola 

keuangan. 

3. Pendampingan Individu: 

Setelah sesi pelatihan, setiap peserta akan mendapatkan pendampingan secara individu 

untuk membantu mereka dalam mengimplementasikan materi yang telah dipelajari ke 

dalam usaha mereka. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap peserta 

dapat mengatasi masalah yang mereka hadapi dalam pengelolaan keuangan dan 

memberikan solusi yang sesuai dengan konteks usaha mereka. 

 

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana tujuan program tercapai dan untuk 

menentukan langkah-langkah tindak lanjut yang diperlukan: 

1. Evaluasi Kinerja Peserta: 

Evaluasi ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap kemampuan peserta dalam 

mengelola keuangan usaha mereka setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, peserta juga 

diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi yang bertujuan untuk mengukur pemahaman 

mereka terhadap materi yang telah diberikan. 

2. Pemberian Sertifikat dan Penghargaan: 

Setiap peserta yang berhasil mengikuti pelatihan dan dapat menunjukkan penerapan yang 

baik terhadap materi akan diberikan sertifikat sebagai pengakuan atas pencapaian mereka. 

Penghargaan ini juga bertujuan untuk memotivasi peserta agar terus mengembangkan 

usaha mereka dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

3. Tindak Lanjut dan Pengawasan: 
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Setelah pelatihan, tim pengabdian akan melakukan pengawasan secara berkala untuk 

memastikan bahwa peserta dapat terus menerapkan pengelolaan keuangan yang telah 

dipelajari. Jika ditemukan kendala, pendampingan lanjutan akan diberikan untuk 

membantu peserta mengatasi masalah tersebut. 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengevaluasi efektivitas program, data akan dikumpulkan melalui beberapa metode berikut: 

1. Wawancara dan Diskusi Kelompok: 

Sebelum dan setelah pelatihan, wawancara dengan peserta akan dilakukan untuk menilai 

pemahaman mereka tentang pengelolaan keuangan dan perubahan yang terjadi dalam usaha 

mereka setelah mengikuti pelatihan. 

2. Kuesioner: 

Kuesioner akan dibagikan kepada peserta untuk menilai tingkat kepuasan terhadap 

pelatihan dan seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap peningkatan kemampuan mereka 

dalam mengelola keuangan. 

3. Observasi Langsung: 

Tim pengabdian akan melakukan kunjungan lapangan untuk mengamati bagaimana peserta 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam usaha mereka sehari-hari. 

Keberhasilan program ini akan diukur berdasarkan beberapa indikator, antara lain: 

1. Tingkat Pemahaman Peserta: 

Keberhasilan akan dilihat dari peningkatan pemahaman peserta tentang dasar-dasar 

pengelolaan keuangan sederhana. 

2. Penerapan Pengelolaan Keuangan: 

Keberhasilan juga dapat dilihat dari sejauh mana peserta berhasil menerapkan konsep-

konsep pengelolaan keuangan yang dipelajari dalam usaha mereka. 

3. Peningkatan Kinerja Usaha: 

Salah satu indikator keberhasilan adalah apakah peserta dapat melihat peningkatan dalam 

kinerja usaha mereka, baik dalam hal pendapatan maupun efisiensi pengelolaan keuangan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan pelatihan dan pengembangan model pengelolaan keuangan sederhana untuk usaha 

mikro di Desa Tanjakan menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pengelolaan keuangan para pelaku usaha. Selama pelatihan, peserta diberikan 

pemahaman dasar mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang baik, penggunaan anggaran 

sederhana, serta penyusunan laporan keuangan dasar. Model yang dikembangkan mencakup tiga 

komponen utama: pencatatan arus kas, perencanaan keuangan sederhana, dan pembuatan laporan 

keuangan yang mudah dipahami oleh pelaku usaha mikro. Secara umum, 80% dari peserta pelatihan 

mampu menyusun laporan keuangan sederhana setelah mengikuti bimbingan, sedangkan 70% 

peserta dapat mencatat arus kas secara teratur. Sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri 

dalam mengambil keputusan finansial setelah memahami cara mengelola keuangan secara efisien. 

Selain itu, para pelaku usaha mikro juga menyatakan bahwa penggunaan model ini memudahkan 

mereka dalam memantau kondisi keuangan usaha mereka, serta memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai profitabilitas usaha mereka. 

Pembahasan 

Penerapan model pengelolaan keuangan sederhana ini sangat relevan untuk usaha mikro yang sering 

kali terbatas dalam hal pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan. Salah satu 

tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro adalah ketidakpahaman dalam membuat 

laporan keuangan yang tepat dan tidak adanya sistem pencatatan yang terorganisir. Melalui model 

ini, pelaku usaha diajarkan untuk membuat laporan keuangan sederhana, yang meliputi pencatatan 

arus kas masuk dan keluar serta menyusun anggaran tahunan. Pembelajaran ini sangat efektif karena 

dirancang untuk mudah dipahami dan diterapkan dalam konteks usaha mikro. Model yang 

dikembangkan dalam penelitian ini berfokus pada kemudahan dan kesederhanaan, sehingga dapat 

diterapkan tanpa membutuhkan perangkat lunak yang kompleks atau biaya yang tinggi. Penggunaan 



               PKM 2022  JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
 

 
 

alat bantu seperti buku kas dan spreadsheet sederhana memungkinkan para pelaku usaha untuk 

mencatat transaksi harian mereka dengan mudah. Hal ini memudahkan mereka dalam memantau 

perkembangan keuangan secara real-time dan memberikan wawasan yang jelas tentang kondisi 

keuangan usaha mereka. Namun, meskipun model ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dasar 

tentang keuangan, beberapa pelaku usaha masih merasa kesulitan dalam melakukan perencanaan 

keuangan jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tambahan terkait perencanaan dan 

strategi pengelolaan keuangan lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam merencanakan keuangan yang lebih kompleks. Selain itu, peran pendampingan dalam jangka 

panjang juga sangat penting untuk memastikan bahwa para pelaku usaha tetap dapat 

mempertahankan dan mengembangkan kemampuan pengelolaan keuangan mereka. Secara 

keseluruhan, model pengelolaan keuangan sederhana ini dapat memberikan dampak yang signifikan 

bagi keberlanjutan usaha mikro di Desa Tanjakan. Diharapkan, penerapan model ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan secara individu, tetapi juga mendorong 

terciptanya ekosistem usaha yang lebih sehat dan berkelanjutan di komunitas tersebut. 

KESIMPULAN  

 

Pelaksanaan kegiatan Pengembangan Model Pengelolaan Keuangan Sederhana bagi Usaha Mikro 

di Desa Tanjakan telah berhasil mencapai tujuan utama, yaitu memberikan pemahaman dan 

keterampilan kepada pelaku usaha mikro tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan 

sederhana. Berdasarkan hasil pelatihan dan penerapan model yang telah dikembangkan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pentingnya Pengelolaan Keuangan 

Pelaku usaha mikro di Desa Tanjakan menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai 

pengelolaan keuangan yang sederhana dan efektif. Mereka kini lebih sadar akan pentingnya 

pencatatan keuangan yang tepat, pengelolaan aliran kas, dan perencanaan keuangan yang 

baik untuk keberlanjutan usaha mereka. 

2. Efektivitas Model Pengelolaan Keuangan 

Model pengelolaan keuangan sederhana yang dikembangkan dapat diterima dengan baik 

oleh peserta. Penggunaan aplikasi sederhana dalam pencatatan keuangan membantu 

peserta mengelola pendapatan dan pengeluaran usaha dengan lebih terstruktur, meskipun 

mereka memiliki keterbatasan pengetahuan teknologi. 

3. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Keuangan 

Setelah mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri dalam 

mengelola keuangan usaha mereka. Mereka mampu membuat laporan keuangan yang lebih 

jelas dan memahami prinsip dasar akuntansi yang diterapkan dalam usaha mikro. 

4. Dukungan dan Partisipasi Komunitas 

Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya dukungan dari pemerintah desa dan masyarakat 

setempat. Partisipasi aktif dari masyarakat, terutama dalam implementasi model 

pengelolaan keuangan, sangat mendukung keberhasilan pelatihan ini. 
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